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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang didapat, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Uji toksisitas akut ekstrak air herba putri malu (Mimosa pudica L.) 

dosis 5000 mg/kg BB yang diberikan pada tikus putih betina galur 

Wistar merupakan dosis lethal di atas 5000 mg/kg BB  yaitu relatif 

tidak toksik (kategori 5). 

2. Ekstrak air herba putri malu (Mimosa pudica L.) pada dosis 5000 

mg/kg BB tidak menyebabkan perubahan aktivitas terhadap  tikus 

putih betina galur Wistar, namun dengan uji statistik pada akivitas 

retablismen terdapat perbedaan bermakna pada waktu 4 jam, 24 

jam dan 1 minggu dengan nilai p masing-masingnya 0,015; 0,005; 

0,006 (p < 0,05) antar kelompok kontrol dengan kelompok uji. 

3. Ekstrak air herba putri malu (Mimosa pudica L.) pada dosis 5000 

mg/kg BB tidak mempengaruhi indeks organ pada tikus putih 

betina galur Wistar. 

5.2   Saran 

Dari hasil penelitian ini disarankan agar penelitian ini perlu 

dilanjutkan dengan dilakukan pengujian toksisitas subkronis untuk melihat 

toksisitas yang terjadi pada pemakaian ekstrak air herba putri malu   

(Mimosa pudica L.) dalam jangka panjang sehingga diketahui keamanannya 

bila digunakan sebagai obat tradisional. 
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